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ABSTRAK 

Rahma Sulasmi, (2021) : Analisis Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan 

Quizizz Pada Materi Hidrokarbon  

Penelitian ini dilakukan dengan menanalisis persepsi siswa terhadap 

penggunaan Quizizz, karena Quizizz merupakan salah satu aplikasi evaluasi 

pembelajaran yang saat sekarang sedang banyak digunakan, terkhusus selama 

pandemi covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi siswa 

terhadap penggunaan Quizizz pada mata pelajaran kimia dengan Materi 

Hidrokarbon. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Purposive sampling digunakan dalam penelitian ini dengan 36 siswa 

Madrasah Aliyah Nurul Wathan Pasar Kembang. Kuesioner untuk pengumpulan 

data. Skala likert digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA memiliki persepsi sangat baik terhadap 

penggunaan Quizizz (89%) berada pada kategori sangat baik. 

Kata Kunci: Hidrokarbon, aplikasi quizizz, persepsi siswa 
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ABSTRACT 

Rahma Sulasmi, (2021): The Analysis of Students’ Perceptions to Use 

Quizizz on Hydrocarbon Materials 

This research aimed at analyzing students‟ perceptions to use Quizizz, 

because Quizizz is one of the learning evaluation applications that is currently 

being widely used, especially during the Covid-19 pandemic. This research on 

chemistry subject with Hydrocarbon Material.  This research used quantitative 

method with descriptive approach.  Purposive sampling was used in this research 

with 36 students of Islamic Senior Highs School of Nurul Wathan Pasar 

Kembang.  Questionnaire technique was used for collecting the data.  Likert scale 

was used for analyzing the data.  The result of this research showed that XI grade 

students had very good perceptions to use Quizizz (89%) was in very good 

category. 

Keywords: Hydrocarbon Materials, Quizizz, Students’ Perceptions  
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 ملخص

(: تحليل تصورات التلاميذ حول استخدام كويزيز في 0202رحمة سولاسمي، )
 مادة الهيدروكربون 

أحد تطبيقات التقييم التي يمكن للمدرسين استخدامها أثناء التعليم عبر الإنترنت 
هو كويزيز. كويزيز هو تطبيق يتم استخدامه حاليا لدعم العملية التعليمية أثناء جائحة  

هذا البحث إلى تحليل تصورات التلاميذ حول استخدام كويزيز في  . يهدف91-كوفيد
مادة الهيدروكربون. طريقة هذا البحث كمية مع مدخل وصفي بتقنية أخذ العينات 

تلميذا من مدرسة نور الوطن الثانوية الإسلامية فاسار كمبانج. وتقنية  63الهادفة لدى 
ليلها باستخدام مقياس ليكرت. تشير جمع البيانات باستخدام الاستبيان بمؤش، وتم تح

نتائج هذا البحث إلى أن تلاميذ الفصل الحادي عشر لقسم العلوم الطبيعية في مدرسة 
نور الوطن الثانوية الإسلامية فاسار كمبانج لديهم تصور جيد جدًا في استخدام كويزيز 

 ٪ بفئة جيدة جدًا.91بنسبة مئوية نهائية تبلغ 

 
تصورات التلاميذ، كويزيز، تعليم الكيمياءالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pandemi Covid-19 atau yang dikenal dengan wabah corona virus disease 

yang saat sekarang sedang menyerang dunia tanpa terkecuali Indonesia. 

Keberadaan dari pandemi covid-19 ini menimbulkan berbagai permasalahan 

disegala bidang, baik dibidang politik, ekonomi, industri, tanpa terkecuali 

pada bidang pendidikan. Corona virus sendiri masih tergabung ke dalam 

subfamili Orthocronavirinae dalam keluarga Coronaviridae serta Ordo 

Nidovirales . Virus Corona mampu menginfeksi manusia dan hewan, yang 

pada manusia gejalanya bisa berbentuk infeksi yang mirip dengan penyakit 

SARS serta MERS, akan tetapi covid-19 ini bersifat lebih masif 

perkembangannya. karenanya hingga dibutuhkan metode ataupun aksi yang 

dicoba oleh pemerintah serta pemahaman penuh warga dalam upaya 

penangkalan penyebaran dari virus ini (Arum & Velez, 2020). Adapun cara 

yang sudah dilakukan oleh pemerintah dalam upaya mengurangi penyebaran 

covid-19, khususnya pada bidang pendidikan adalah dengan melakukan 

perubahan sistem pembelajaran dari tatap muka ataupun secara langsung 

harus berubah menjadi pembelajaran daring atau juga yang disebut online.  

Perubahan sistem pembelajaran yang awalnya tatap muka ataupun secara 

langsung wajib berganti jadi pendidikan daring ataupun online ini, 

menyebabkan terjadi nya jumlah peningkatan penggunaan internet di 

Indonesia. Hal ini sesuai dengan informasi data dari Asosiasi Penyelenggara 
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Jasa Internet Indonesia (APJII), yang tercatat di tahun 2020 mencapai pada 

angka 73,7 persen dari populasi ataupun setara dengan 196,7 juta pengguna. 

Menurut Jamal (2020) selaku ketua umum APJII, mengatakan bahwa 

kenaikan jumlah pengguna internet di Indonesia sebesar 8,9 persen, ataupun 

setara dengan 25,5 juta dibandingkan dari tahun 2018 silam. Adapun jumlah 

pengguna internet di Provinsi Riau juga mengalami peningkatan angka 

penggunaan dari 53,3% pada tahun 2018 menjadi 65,3% pada tahun 2019-

2020. Persisnya, ada lima alasan dalam menggunakan internet itu diantaranya, 

adalah adanya sosial media, komunikasi pesan, game online, belanja online, 

dan konten pendidikan. Selama pandemi covid-19 sebagian besar konten 

media online yang sering diakses adalah konten pendidikan atau laman 

sekolah (APJII, 2020). Maka dari itu, peningkatan jumlah pengguna internet 

selama pandemi covid-19 ini berbanding lurus dengan adanya perubahan 

pada proses kegiatan pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran yang beralih menjadi pembelajaran online 

ataupun daring telah sesuai dengan dikeluarkannya surat edaran, oleh Menteri 

Pendidikan Nadiem Anwar Makarim Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman 

penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran covid-19 

(Kemendikbud, 2020). Perserikatan bangsa-bangsa (PBB) yang menaungi 

kebudayaan internasional (UNESCO), organisasi keilmuan, dan pendidikan, 

mencatat sekitar 850 juta siswa diseluruh dunia mengalami gangguan dalam 

aktivitas belajar karena adanya wabah covid-19 (Ambarsari, 2021). 

Perubahan kegiatan pembelajaran selama pandemi covid-19 ini, 
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membutuhkan media yang inovatif untuk mendukung semangat belajar pada 

setiap siswa. Salah satu inovasi media pembelajaran yang bisa dilakukan oleh 

guru yaitu pada media evaluasi. 

Media evaluasi menyangkut hal tentang penilaian. Penilaian dalam proses 

kegiatan belajar mengajar adalah cara yang digunakan untuk mengambil 

keputusan berdasarkan informasi yang telah diperoleh dari penilaian hasil 

belajar dengan menggunakan intrumen tes ataupun non tes (Mudlofir, 2021). 

Selama pandemi covid-19 ini kegiatan evaluasi juga megalami perubahan. 

Kegiatan evaluasi yang awalnya dilaksanakan secara face to face atau proses 

belajar mengajar secara tatap muka dikelas tetapi harus mengalami perubahan 

yaitu dengan menggunakan jaringan internet (online learning) (Ambarsari, 

2021). Oleh karena itu, diperlukan kesiapan pada setiap guru sebagai tenaga 

pendidik memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan antara ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam proses pembelajaran untuk diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran secara daring atau online.  

Kehadiran teknologi untuk menjadikan kualitas pendidikan yang lebih 

baik memicu perkembangan perusahaan-perusahaan yang bergerak. 

Perusahaan tersebut memberikan fasilitas untuk menjadikan proses 

pembelajaran di dalam kelas secara tatap muka yang terhubung dengan 

jaringan internet (Firdiansyah & Pamungkas, 2021). Selama pandemi covid-

19 ada beberapa aplikasi evaluasi yang marak digunakan, diantaranya yaitu 

Quizizz, Kahoot, dan Google Form.  
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Quizizz merupakan salah satu aplikasi evaluasi yang bisa dimanfaatkan 

oleh guru selama proses kegiatan pembelajaran daring atau online. Quizizz 

merupakan media pembelajaran yang menggabungkan antara konten 

pendidikan dan permainan digital yang melibatkan penggunaan software 

(Fadilla dkk, 2020). Quizizz juga dapat digunakan dalam strategi 

pembelajaran yang baik serta menyenangkan tanpa menghilangkan tujuan 

belajar yang tengah berlangsung (Noor, 2020). Kegiatan belajar dari rumah 

atau online seperti pada saat pandemi sekarang ini tentu saja dapat dengan 

mudah menjadi kegiatan yang sangat membosankan bagi siswa (Salsabila 

dkk, 2020). Maka, perlunya setip guru untuk memberikan media 

pembelajaran yang menarik serta menyenangkan sehingga dapat 

membangkitkan semangat belajar setiap siswa dalam upaya mencapai 

keberhasilan dalam belajar.  

Keberhasilan seorang siswa sesudah melakukan kegiatan pembelajaran 

bisa dilihat dari hasil prestasi belajar yang diraihnya. Prestasi adalah cerminan 

dari sebuah hasil usaha serta kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

(Firdiansyah & Pamungkas, 2021). Oleh karena itu, perlunya penggunaan 

media pembelajaran demi tercapainya keberhasilan siswa dalam menggapai 

prestasi.  

Penggunaan media pembelajaran tentu dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran dan pemahaman. Penerapan aplikasi pembelajaran yang 

berbasis permainan digital berhubungan erat dengan kondisi mental serta 

sosial (Lee dkk, 2019). Apabila motivasi belajar siswa mengalami 
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peningkatan, maka mereka akan berkeinginan untuk hadir dan berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Persepsi ini didukung oleh (Ushioda, 2011) 

yang menyatakan bahwa motivasi berhubungan erat dengan partisipasi. Selain 

itu, permainan digital juga dapat mengadirkan lingkungan belajar yang baik 

serta keterlibatan pengguna (Goehle, 2013). Maka, perlunya penggunaan 

aplikasi permainan digital terkhusus pada pandemi pada saat sekarang.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Fadilla dkk, 2020), 

yang menyebutkan bahwa penggunaan media pembelajaran dari aplikasi 

evaluasi pembelajaran Quizizz dinilai baik dan mendapat respon yang baik 

serta dapat meningkatkan hasil belajar, terutama selama pandemi covid-19 

pada proses pembelajaran jarak jauh, yang menunjukkan angka koefisien 

korelasi 0,699  menunjukkan korelasi yang kuat. Kemudian aplikasi evaluasi 

pembelajaran Quizizz ini dapat juga meningkatkan motivasi belajar siswa, hal 

ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Solikah (2020) 

yang menyebutkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar yang 

signifakan, hal ini bisa dilihat dari perolehan nilai thitung sebesar -0,935 

menjadi nilai thitung sebesar  3,461. Oleh karena itu, penggunaan dari aplikasi 

evaluasi Quizizz ini memberikan pengaruh yang positif terhadap motivasi 

belajar siswa. Penelitian lain yang telah dilakukan oleh (Aini 2019) juga 

sejalan dengan mengatakan bahwa aplikasi evaluasi Quizizz dapat memotivasi 

dan meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di 

bulan Mei 2021 di MA Nurul Wathan Pasar Kembang, ditemukan bahwa 
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proses kegiatan evaluasi pembelajaran terkhusus pada mata pelajaran kimia 

disekolah tersebut sudah menggunakan aplikasi evaluasi pembelajaran 

Quizizz, namun masih terdapat kekurangan dalam penggunaannya serta 

penerapannya masih belum disemua kelas hanya pada kelas putra saja. 

Sekalipun Quizizz berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya efektif 

digunakan serta memberikan efek yang bagus, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana persepsi terkait penggunaan aplikasi 

evaluasi pembelajaran Quizizz di sekolah MA Nurul Wathan Pasar Kembang.  

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Persepsi Siswa 

Terhadap Penggunaan Quizizz Pada Materi Hidrokarbon” 

B. Penegasan Istilah 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi  

Persepsi adalah suatu pandangan atau tanggapan seseorang terhadap 

objek tertentu (Kotler & Amstrong, 2016). 

2. Evaluasi pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan bertujuan 

untuk menentukan nilai pembelajaran yang telah dilaksanakan, dengan 

melalui kegiatan berupa pengukuran dan juga penilaian pembelajaran 

(Ratnawulan & Rusdiana, 2014).  
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3. Quizizz 

Quizizz merupakan aplikasi evaluasi pendidikan berbasis game untuk 

membuat kuis atau latihan dikelas menjadi lebih interaktif dan 

menyenangkan (Mulyati & Evendi, 2020). 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

identifikasi masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Quizizz termasuk aplikasi yang sedang ramai digunakan selama 

pandemi Covid-19 

2. Berdasarkan peneltian, penggunaan Quizizz memberikan efek yang 

bagus, namun pada penelitian ini perlu diteliti lebih lanjut 

3. Penggunaan Quizizz belum disemua kelas. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dilatar belakang diatas agar 

penelitian ini lebih fokus, maka peneliti membatasi permasalahan sebagai 

berikut: 

a. Hanya pada materi hidrokarbon 

b. persepsi siswa yang dilihat dalam penelitian ini hanya pada siswa kelas 

XI IPA MA Nurul Wathan Pasar Kembang 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian yang telah dijelaskan 

diatas, maka penulis merumuskan permasalahan pada penelitian ini, yaitu: 

“Bagaimanakah persepsi siswa terhadap penggunaan Quizizz pada materi 

hidrokarbon dimasa pandemi covid-19 di kelas XI IPA MA Nurul Wathan 

Pasar Kembang?” 

E. Tujuan dan Manfaat penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian 

antara lain, yaitu untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap 

Quizizz pada materi hidrokarbon dimasa pandemi covid-19 di kelas XI IPA 

MA Nurul Wathan Pasar Kembang.  

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu: 

a. Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan proses kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. 

b. Bagi guru 

Menambah referensi guru dalam kegiatan mengevaluasi siswa.  
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c. Bagi siswa 

Siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 

memanfaatkan teknologi secara baik dan benar.  

d. Bagi peneliti lain  

Sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian dengan topik 

media pembelajaran Quizizz. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Persepsi Siswa 

1. Pengertian Persepsi 

Pada dasarnya persepsi adalah suatu pandangan atau tanggapan 

seseorang terhadap objek tertentu. Philip kottler menjelaskan bahwa 

persepsi memiliki definisi sebagai proses yang dilakukan seseorang dalam 

mengorganisasikan, memilih, serta menginterpretasikan informasi–

informasi yang diperoleh dari pengamatan terhadap suatu objek yang 

menghasilkan gambaran yang memiliki arti (Kotler & Amstrong, 2016). 

Sedangkan Sukmana menjelaskan persepsi adalah sesuatu yang timbul 

akibat rangsangan yang diterima seseorang dari lingkungan, persepsi 

biasanya timbul melalui proses pada struktur fisiologi dalam otak 

(Sukmana, 2003). Pendapat ini sejalan dengan pendapat Laurence yang 

menjelaskan bahwa persepsi adalah suatu kejadian yang diperoleh dari 

rangsangan yang ditangkap menggunakan alat sel syaraf dan terjadinya 

pada lingkungan eksternal individu yang kemudian terjadinya proses 

pengolahan sensasi. Disaat sejumlah sensasi masuk menuju struktur yang 

lebih dalam dari susunan sistem syaraf, maka sensasi inilah yang dikatakan 

sebagai persepsi (Laurence, 2004).  

Menurut beberapa pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa persepsi 

memiliki arti suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi secara spontan dari 

yang terjadi dalam sel saraf seseorang ketika mengamati dan menerima 
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informasi dari suatu objek tertentu yang menghasilkan gambaran yang 

memiliki arti tertentu. 

2. Pengertian Persepsi Siswa 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 yang menjelaskan 

bahwa peserta didik atau biasa dikenal dengan sebutan siswa merupakan 

suatu anggota dalam struktur masyarakat yang berupaya meningkatkan 

kemampuan diri melalui proses pendidikan yang berada pada tingkatan, 

jenjang, serta tipe pembelajaran tertentu (Kemendikbud, 2003). Sementara 

Rifa‟ i serta Anni menyebutkan bahwa peserta didik dapat diartitan sebagai 

individu, sekumpulan orang, masyarakat serta organisasi yang memiliki 

tujuan untuk melakukan pengembangan diri melalui aktivitas belajar. 

Partisipan didik mempunyai organ penginderaan yang berfungsi dalam 

merespon rangsangan, otak yang digunakan sebagai pengontrol dan 

mentransformasi hasil penginderaan menuju memori yang kompleks, serta 

syaraf ataupun otot yang dipakai untuk menunjukkan kinerja yang 

menampilkan apa yang sudah dipelajari (Rifai & Ann, 2011). 

Berdasarkan beberapa definisi dan penjelasan tentang pengertian 

persepsi siswa, dapat disimpulkan bahwa pengertian dari persepsi pada 

siswa merupakan suatu proses pengamatan dan penilaian terhadap suatu 

objek yang ditangkap oleh indra (membau, mendengar, merasa, melihat, 

dan meraba) dan ditransformasikan kedalam memori ingatan yang 

kompleks serta menghasilkan suatu pandangan terhadap objek tersebut.  
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Siswa memiliki peranan penting dalam pembelajaran, hal ini 

dikarenakan siswa dapat menjadi subjek dan objek dalam penelitian dalam 

peningkatan standar pendidikan. Persepsi siswa didapat terbentuk ketika 

siswa berada pada lingkungan yang tepat baik pada lingkungan sekolah 

ataupun pada lingkungan masyarakat. Persepsi siswa sendiri merupakan 

hasil pengamatan siswa terhadap penerimaan informasi tentang suatu 

objek.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Irwanto menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi persepsi yaitu: (Irwanto, 2002) 

a. Perhatian yang subjektif 

Pada penerimaan informasi serta rangsangan yang banyak, otak 

manusia akan melakukan transformasi pada informasi tersebut 

terhadap suatu kecenderungan pada objek yang diamati atau 

terhadap informasi yang diterima. Oleh karena itu, seorang individu 

akan memfokuskan perhatiannya terhadap rangsangan tertentu. Oleh 

karena itu, objek-objek lainnya tidak akan hadir ke muka sebagai 

objek pengamatan. 

b. Ciri-ciri rangsang 

Rangsangan yang ditangkap oleh indra manusia memiliki beberapa 

bentuk yaitu visual, suara, penciuman, beberapa jenis rasa, dan 

sentuhan. Berdasarkan hal tersebut seorang siswa yang melakukan 

pengamatan pada suatu objek pembelajaran juga akan mengamati 
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lingkungan sekitar objek pengamatan. Hal ini dikarenakan terdapat 

faktor ketertarikan indra terhadap bentuk rangsangan tersebut. 

Contohnya perhatian akan lebih menarik kepada objek yang 

bergerak dari pada objek yang diam. Kemudian lebih mudah 

mengamati objek dengan ukuran besar dari pada objek yang lebih 

kecil. 

c. Nilai-nilai dan kebutuhan individu  

Setiap orang mempunyai sudut pandangnya serta pola pikir yang 

berbeda–beda dalam menilai suatu pengamatan. Hal ini juga terjadi 

pada seorang siswa yang mengamati objek pembelajaran baik di 

kelas maupun diluar kelas. Nilai yang timbul setelah pengamatan 

oleh seorang siswa akan berbeda dengan siswa lainya, meskipun 

masih terdapat kemiripan pada penyampaian informasinya. 

d. Pengalaman Terdahulu 

Adanya pengalaman terdahulu sangat berpengaruh terhadap 

bagaimana seseorang memandang dunianya. Bagi kita cermin 

bukanlah barang baru, tetapi akan berbeda untuk saudara-saudara 

kita di pedalaman Irian atau orang-orang Mentawai yang berada di 

Pedalaman Siberut.  

2. Aplikasi Quizizz 

a. Pengertian Quizizz 

Quizizz merupakan media yang berbentuk web-tools yang bertujuan 

untuk membuat permainan kuis interaktif yang digunakan untuk media 
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pembelajaran dikelas yang dapat berupa ulangan harian, ujian tengah 

semester dan lainnya (Suhartatik, 2020). Definisi lain juga 

menyebutkan bahwa quizizz adalah suatu web yang dapat dijadikan 

sebagai media pembelajaran dengan tujuan untuk membuat permainan 

kuis interaktif yang dapat digunakan dalam pembelajaran dikelas baik 

secara langsung maupun sebagai penugasan dirumah (Santika et al., 

2021). 

Pengaplikasiannya sangat mudah, kuis interaktif yang dibuat 

mempunyai 4 ataupun lebih pilihan jawaban yang sudah termasuk 

jawaban yang benar. Pada latar belakang pertanyaan bisa kita 

tambahkan gambar dan pengaturan pertanyaan dapat disesuaikan 

dengan keinginan. Bila Quizizz telah jadi, kita dapat menyerahkannya 

kepada siswa dengan penggunaan kode PIN 6 digit telah dihasilkan. 

Quizizz juga menyerahkan statistik serta data tentang kinerja siswa. 

Kita bisa melihat berapa banyak siswa yang menjawab pertanyaan yang 

telah dibuat, pertanyaan yang hams dijawab dan banyak lagi. Kita bisa 

mendapatkan statistik berupa data spreadsheet Excel (Suhartatik, 2020). 

Game Quizizz mempunyai karakteristik permainan seperti meme, 

avatar, tema, serta musik yang menghibur pada saat proses 

pembelajaran. Quizizz juga memungkinkan siswa untuk saling bersaing 

serta memotivasi mereka belajar yang menghasilkan peningkatan hasil 

belajar. Pengambilan  kuis oleh siswa di kelas dan dapat melihat 

peringkat mereka secara langsung di papan peringkat. Guru ataupun 
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instruktur bisa memantau prosesnya serta mendapatkan hasilnya disaat 

kuis telah selesai agar dapat mengevaluasi kinerja siswa. Game Quizizz 

bisa meningkatkan hasil belajar serta membantu motivasi belajar siswa 

yang selama ini ujian menggunakan kertas (Mulyati & Evendi, 2020).  

b. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Quizizz 

Aplikasi Quizizz ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dan kekurangan tersebut dapat di jabarkan dalam tabel 

berikut : 

Tabel II. 1  

Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Quizizz 

Kelebihan Kekurangan 

Mudah digunakan, aplikasi Quizizz 

ini memiliki fitur “import quis” 

yang berfungsi untuk 

menambahkan soal – soal yang 

telah ada. Quizizz juga menerapkan 

fitur user friendly yang 

memudahkan pengguna dalam 

mengoperasikan aplikasi Quizizz 

ini. 

Jaringan internet yang stabil, 

aplikasi Quizizz ini 

membutuhkan jaringan internet 

yang stabil guna  ketika 

aplikasi ini digunakan tidak 

mengalami gangguan. 

Skor dan data statistik yang mudah, 

aplikasi Quizizz ini memiliki fitur 

perhitungan skor langsung bagi 

siswa yang mengerjakan quis. 

Siswa akan melihat skor dan 

peringkat yang diperoleh dari 

jumlah jawaban yang berhasil 

dijawab. Sementara bagi guru akan 

mudah mengumpulkan data 

jawaban siswa dari data yang telah 

disusun dalam data statistik. 

Multi tasking, fitur ini menjadi 

kekurangan dari aplikasi 

Quizizz dikarenakan siswa 

dapat membuka media lain 

untuk memperoleh jawaban 

dari kuis yang sedang 

dikerjakan, dalam hal ini guru 

dituntut untuk 

mempertimbangkan waktu 

yang digunakan untuk siswa 

dalam mengerjakan masing – 

masing soal kuis yang 
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diberikan.  

Review question, aplikasi ini juga 

memiliki fitur untuk melihat 

kembali jawaban kuis yang telah 

dikerjakan, sehingga siswa dapat 

melakukan evaluasi mandiri. 

Waktu pengerjaan yang kurang 

optimal, aplikasi ini memiliki 

pengaturan waktu pengerjaan 

setiap soal, namun hal ini 

menjadi kekurangan 

dikarenakan masih terdapat 

siswa kesulitan untuk 

menjawab soal dengan waktu 

yang relatif singkat. 

Urutan soal yang acak, fitur ini 

menjadi kelebihan dari aplikasi 

Quizizz dikarenakan dalam 

pengerjaan, siswa tidak dapat 

melihat jawaban temannya 

dikarenakan urutan soal yang 

berbeda. 

Keterlambatan, meskipun 

aplikasi ini memiliki 

pengaturan waktu, namun 

masih saja terdapat kendala 

dalam mengakses dan 

mengerjakan kuis tepat waktu 

sesuai dengan harapan guru. 

Sumber : (Salsabila dkk, 2020) 

B. Hidrokarbon  

1. Pengertian Hidrokarbon  

Hidrokarbon dapat diartikan sebagai salah satu materi pembelajaran 

kimia yang memuat informasi-informasi yang terkhusus pada unsur 

karbon. Pada definisi lain menyebutkan bahwa hidrokarbon didefinisikan 

sebagai senyawa yang mengadung unsur karbon dan unsur hidrogen 

(Sastrohamidjojo, 2011). Sedangkan pada definisi lain menyebutkan 

bahwa senyawa hidrokarbon adalah senyawa organik yang terdiri dari 

unsur karbon dan atom-atom hidrogen, oksigen, nitogen, halogen serta 

fosfor (Riswiyanto, 2009). Menurut Hart et al., (2011) mendefinisikan 

hidrokarbon adalah suatu komponen dasar gas alam dan minyak bumi, 
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yang terbentuk melalui reaksi fisis kimia organik yang dapat dijadikan 

sebagai sumberenergi. Berdasarkan beberapa defnisi diatas bisa diambil 

kesimpulan bahwa definisi hidrokarbon adalah suatu jenis senyawa kimia 

yang terdirir atau tersusun dari unsur karbon yang berikatan dengan unsur 

hidrogen, oksigen, nitogen, halogen serta fosfor yang membebtuk senyawa 

organik.  

2. Jenis – Jenis Hidrokarbon   

Hidrokarbon dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu berdasarkan 

struktur, berdasarkan kekhasan atom karbon, serta berdasarkan sifat 

kejenuhan ikatan. Hal ini dapat di jelaskan sebagai berikut:  

a. Menurut strukturnya Hidrokarbon bisa dibagi dalam tiga bagian:  

1) Hidrokarbon aromatik. Ciri khusus dari hidrokarbon ini adalah 

senyawa yang memiliki struktur senyawa atau benzen yang terhubung 

dengan benzena. 

2) Hidrokarbon alifatik. Ciri dari hidrokarbon jenis ini adalah 

ikatan atom-atom karbon akan membentuk suatu cincin tertentu.  

3) Hidrokarbon alisiklik. Ciri hidrokarbon ini adalah atom-atom 

karbon yang berikatan akan menghasilkan rantai serta merupakan 

suatu seri homolog seperti molekuk CH2. 

b. Berdasarkan kekhasan atom karbon  

Jenis-jenis hidrokarbon jug dapat dibedakan berdasarkan kekhasan 

atom karbon. Pada dasarnya karbon memiliki sifat atau ciri khusus 

yang hanya dimiliki oleh atom karbon, salah satu sifat karbon 



18 

 

 

 

mempunyai yaitu memiliki 4 elektron valensi. Hal ini menjadikan atom 

karbon mudah dalam mencapai kestabilan, karbon bisa menghasilkan 4 

ikatan kovalen dengan atom lain. Selain itu sifat khusus dari atom 

karbon ialah bisa menghasilkan ikatan rangkap yang mana ikatannya 

dapat berikatan antar sesama atom karbon ataupun dengan atom 

lainnya. Kemampuan atom karbon ini menjadikan atom karbon 

mempunyai 4 posisi, yaitu :  

1) Atom karbon kuarterner, merupakan atom karbon yang mengikat 

empat atom karbon yang lain.  

2) Atom karbon tersier, merupakan atom karbon yang mengikat tiga 

atom karbon yang lain. 

3) Atom karbon sekunder, merupakan atom karbon yang mengikat 

dua atom karbon yang lain.  

4) Atom karbon primer, merupakan atom karbon yang mengikat satu 

atom karbon yang lain. 

c. Berdasarkan kejenuhan ikatan  

1) Hidrokarbon tak jenuh, adalah hidrokarbon yang mana terdapat 

ikatan rangkap diantara rantai karbonnya, ikatan rangkap tersbut 

dapat berupa ikatan rangkap tiga dan dua. Hidrokarbon yang 

mengandung ikatan rangkap tiga disebut alkuna dan hidrokarbon 

yang mengandung ikatan rangkap dua disebut alkena. 
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2) Hidrokarbon jenuh, adalah hidrokarbon yang memiliki secara 

keseluruhan rantai karbon yang berikatan tunggal. Istilah lain dari 

hidrokarbon ini adalah alkana.  

3. Alkana 

Senyawa alkana merupakan senyawa hidrokarbon alifatik jenuh dengan 

rumus molekul umumnya CnH2n+2. Ciri terpenting dari molekul 

hidrokarbon alkana adalah hanya terdapat ikatan tunggal. Alkana dikenal 

sebagai hidrokarbon jenuh (Chang, 2004).  Definisi lain menyebutkan 

bahwa alkana dikenal dengan sebutan senyawa parafin (parum afinis), 

ataupun alifatik, yang bermakna tidak gampang bereaksi (Riswiyanto, 

2009).  

a. Tata nama alkana 

Nama senyawa alkana harus cocok terhadap jumlah atom C nya 

serta diberi akhiran „ana‟. Alkana rantai lurus memiliki sebutan serta 

rumus molekul berikut ini: 

Tabel II. 2 Deret Homolog Alkana 

Jumlah Atom C Rumus Molekul Nama  

1 CH4 Metana 

2 C2H6 Etana 

3 C3H8 Propana 

4 C4H10 Butana 

5 C5H12 Pentana 

6 C6H14 Heksana 

7 C7H16 Heptana 

8 C8H18 Oktana 

9 C9H20 Nonana 

10 C10H22 Dekana 
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Tata nama alkana menurut aturan IUPAC berikut ini:  

1) Ujung rantai yang paling dekat dengan substituen digunakan 

untuk memulai pemberian nomor pada rantai yang paling 

panjang.  

2) Nama gugus-gugus substituen yang terikat pada rantai yang 

paling panjang sebagai gugus alkil. Berikan nomor pada setiap 

kedudukan gugus alkil yang terikat pada rantai karbon pokok. 

3) Apabila rantai karbon bercabang, dapat melihat nilai karbon yang 

paling panjang lalu nama pokok senyawa dapat diambil dari 

rantai  rantai karbon paling panjang.  

4) Alkana yang tidak mempunyai struktur bercabang (rantai lurus), 

pemberian namanya sangatlah sederhana cukup melihat jumlah 

atom karbon penyusunnya serta diberi huruf n (dari kata normal) 

didepan namanya (Sitorus, 2010).  

b. Sifat alkana 

Alkana memiliki beberapa sifat yang ditimbulkan kibat 

bentukikatannya, yaitu:  

1) Alkana bisa mengalami reaksi cracking, berupa pemutusan rantai 

karbon membentuk potongan yang lebih pendek. 

Contoh: C14H30 → C7H16 + C7H14 

2) Alkana bisa mengalami reaksi pembakaran yang menghasilkan 

CO2 dan H2O. 
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3) Halogenasi alkana merupakan reaksi radikal bebas, dalam 

memperoleh hasil tertentu haruslah nmelakukan perlakuan 

tertentu (tahap penghentian). Halogen yang sering dipakai adalah 

Cl2 yang reaksinya bisa dipacu menggunakan panas ataupun 

cahaya. 

Contoh : CH4 + Cl2 → CH3Cl +HCl (Sitorus, 2010). 

4) Alkana rantai lurus C1 sampai C4 memiliki wujud gas, sedangkan 

alkana C5 sampai C17 berupa cair. 

5) Alkana rantai lurus mempunyai titik didih lebih tinggi daripada 

alkana rantai bercabang. Pada dasarnya kenaikan dan penurunan 

titik didih dihasilkan oleh membesar dan mengecilnya  gaya van 

der waals (Fessenden & Fessenden, 1982) 

6) Alkana merupakan senyawa non polar serta dapat larut dalam 

pelarut non polar.  

c. Kegunaan alkana 

Adapun kegunaan alkana sebagai berikut: (Sastrohamidjojo, 2011) 

1) Alkana dapat dimanfaatkan untuk bahan bakar seperti solar, bensin, 

LPG, dan lainnya.  

2) Alkana dapat dimanfaatkan untuk pelarut non polar yang mampu 

melarutkan senyawa non polar.  

3) Alkane dapat dimanfaatkan untuk bahan baku industri, sumber 

hidrogen dan pelumas.  
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4. Alkena  

Alkena merupakan hidrokarbon tidak jenuh yang mempunyai ikatan 

rangkap dua antar atom karbon (Sudarmo, 2013). Nama alkena diturunkan 

dari nama alkana dengan akhiran ana diganti dengan akhiran ena. 

Perbedaan alkena dengan alkana terletak pada jumlah atom H (Wilbraham 

& Matta, 1992). Alkena dikatan juga sebagai senyawa hidrokarbon tak 

jenuh yang memiliki rumus umum CnH2n (Fatisa, 2014).  

a. Tata nama alkena 

Penamaan alkena memiliki aturan yang mirip dengan penamaan 

alkana. Yang membedakannya adalah akhiran –ana pada alkana 

ditukar dengan „ena‟ untuk alkena. Penamaan alkena menurut aturan 

IUPAC berikut ini: 

1) Pilihlah rangkaian atom karbon paling panjang yang memiliki 

ikatan rangkap dua karbon-karbon. 

2) Apabila ada substituen yang tidak sama atau berbeda, maka 

substituen mendapatkan nama yang disusun menurut abjad (dalam 

bahasa inggris) ataupun menurut urutannya atau besar/ukuran 

substituen. 

3) Apabila ada substituen atau cabang yang sama lebih dari satu, 

dalam penamaan diberikan awalan tetra, di, tri, dan lainnya, 

berdasarkan jumlah substituen atau cabang yang sama. 

4) Apabila ada rantai substituen atau cabang, maka substituen 

mendapatkan nomor dengan memberi nomor yang paling kecil dari 
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atom karbon yang mempunyai ikatan rangkap dua 

(Sastrohamidjojo, 2011).  

b. Sifat alkena 

1) Pada suhu kamar, tiga suku pertama alkena berupa gas, suku ke-4 

sampai suku ke-18 berupa zat cair dan suku selanjutnya berupa 

padat.  

2) Titik didih dan titik lebur alkena semakin bertambah, dengan 

bertambahnya massa molekul relatif  

3) Tidak larut dalam pelarut polar (air) tetapi larut dalam pelarut non 

polar. 

4) Alkena lebih reaktif dibandingkan dengan alkana karena memiliki 

ikatan rangkap (Sudarmo, 2013).  

c. Kegunaan alkena 

Dalam industri alkena terbuat dari alkana berdasarkan pemanasan 

menggunakan katalis, yaitu menggunakan proses yang disebut 

cracking atau perengkahan. Alkena, terkhusus suku-suku rendah, 

merupakan bahan baku industri yang begitu penting, misalnya untuk 

menghasilkan alkohol, plastik dan karet sintesis. 

5. Alkuna  

Alkuna adalah senyawa yang memiliki rangkap tiga karbon-karbon. 

Rumusan umum molekul alkuna merupakan CnH2n-2 (Fatisa, 2014). Ikatan 

rangkap tiga dalam alkuna menghasilkan panjang ikatan alkuna lebih 
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pendek dibandingkan panjang ikatan alkana (Riswiyanto, 2009). Alkuna 

adalah senyawa hidrokarbon tidak jenuh. 

a. Tata nama alkuna 

Aturan dalam pemberian nama pada alkuna mirip dengan 

penamaan alkena. Yang membedakannya adalah akhiran –ena pada 

alkena ditukar dengan „una‟ untuk alkuna. Penamaan alkuna menurut 

aturan IUPAC berikut ini: 

1) Pilihlah rangkaian atom karbon paling panjang yang memiliki 

ikatan rangkap tiga karbon-karbon. Rangkaian ini merupakan nama 

pokok. 

2) Apabila ada substituen yang tidak sama atau berbeda, maka 

substituen mendapatkan nama yang disusun menurut abjad (dalam 

bahasa inggris) ataupun menurut urutannya atau besar/ukuran 

substituen. 

3) Apabila ada substituen atau cabang yang sama, dalam penamaan 

diberikan awalan tetra, di, tri, dan lainnya, berdasarkan jumlah 

substituen atau cabang yang sama. 

4) Apabila ada rantai substituen atau cabang, maka substituen 

mendapatkan nomor dengan memberi nomor yang paling kecil dari 

atom karbon yang mempunyai ikatan rangkap tiga 

(Sastrohamidjojo, 2011).  
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b. Sifat alkuna 

1) Alkuna bisa mengalami reaksi adisi layaknya alkena. 

2) Alkuna bisa mengalami reaksi oksidasi yang menghasilkan gas 

CO2 serta H2O . 

3) Alkuna memiliki sifat non polar, tetapi sedikit lebih mudah larut di 

air dibandingkan alkana, dikarenakan di alkuna adanya elektron pi 

terbuka yang ditarik oleh hidrogen (dari air) yang memiliki muatan 

positif parsial (sebagian) (Fessenden & Fessenden, 1982). 

c. Kegunaan alkuna 

Hanya etuna (C2H2) sebagai alkuna yang memiliki nilai ekonomis 

penting. Etuna ataupun lebih dikenal sebagai asetilena berupa gas yang 

dihasilkan dari karbid (kalsium karbida) yang direaksikan terhadap air. 

Gas ini seringnya dipakai sebagai bahan bakar dalam pengelasan. 

Dengan reaksinya berikut ini: CaC2 + 2H2O → Ca(OH)2 + C2H2. 

C. Penelitian Terdahulu 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Syifa Defya Fadilla, Aep Saepudin, 

dan Erhamwilda  dengan judul Persepsi siswa terhadap media 

pembelajaran berbasis game edukasi Quizizz dengan minat belajar jarak 

jauh PAI di SMA PGII 2 Bandung menunjukkan bahwa 1) Persepsi siswa 

terhadap media pembelajaran berbasis game edukasi Quizizz di SMA PGII 

2 menunjukkan baik. 2) minat belajar jarak jauh PAI di SMA PGII 2 

menunjukkan tinggi. 3) terdpat hubungan yang signifikan antara persepsi 

siswa terhadap media pembelajaran berbasis gam edukasi Quizizz dengan 
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minat belajar jarak jauh PAI di SMA PGII 2 dengan koofisien korelasi 

0,699 menunjukkan korelas yang kuat. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurul Aulia Jannah, Supriani, M. 

Pd, dan Iwan Perdana, M. Pd dengan judul The efl student’s perceptions of 

using Quizizz in doing online english test at high school mununjukkan 

hasil yaitu tingkat persetujuan yang tinggi siswa pada pernyataan nomor 6 

memperoleh mean rank tertinggi 4,29 dengan memperoleh nilai mean 

sebagian besar siswa setuju bahwa hasil dan rangking yang benar dan 

salah setelah mengerjakan tes dalam Quizizz memotivasi mereka untuk 

belajar lebih giat. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang diperoleh 54,7% 

siswa menjawab sangat setuju dan 25,5% menjawab setuju. Mereka 

menunjukkan bahwa mengerjakan tes dalam Quizizz sangat menghibur 

karena fasilitasnya seperti aplikasi game siswa cenderung tidak merasa 

bosan. Oleh karena itu, sebagian besar siswa setuju dengan kuesioner atau 

sebagian besar siswa memiliki persepsi positif dalam mengerjakan tes 

bahas inggris online di Quizizz. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Putri (2021) dengan 

judul Aplikasi Daring QUIZIZZ sebagai Solusi Pembelajaran 

Menyenangkan di Masa Pandemik Covid 19 menemukan bahwa  

(1) aplikasi pembelajaran online Quizizz merupakan aplikasi 

evaluasi pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diakses 

secara online oleh guru dan siswa, yang diterapkan di saat 

pandemi pada sektor pendidikan agar mampu menyeimbangkan 
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dan melaraskan pembelajaran di sekolah untuk senantiasa 

relevan serta menyenangkan khususnya pada Pembelajaran 

Fisika; (2) adanya aplikasi Quizizz memberikan alternatif 

pembelajaran daring yang dilakukan tanpa harus bertatap muka 

secara langsung antara guru dan siswa serta dapat diakses di luar 

maupun di dalam kelas; (3) Quizizz memberikan keuntungan 

pada pembelajaran daring dengan memanfaatkan perubahan 

pembelajaran yang lebih mengedepankan pembelajaran di era 

revolusi industri 4.0 menggunakan teknologi informasi dalam 

penyampaiannya, akan lebih menyenangkan, memotivasi, dan 

menarik perhatian siswa. Penggunaan Quizizz dapat menjadikan 

pelaksanaan pembelajaran daring tidak lagi menjadikan suatu 

permasalahan bagi siswa dan bersifat fleksibel sesuai dengan 

kemampuan diri siswa. 

E. Konsep Oprasional  

1. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah berikut ini: 

a. Observasi pendahuluan 

1) Meminta izin kepada kepala sekolah MA Nurul Wathan 

Pasar Kembang untuk dapat melakukan penelitian. 

2) Melakukan pengamatan atau observasi di sekolah lokasi 

penelitian supaya memperoleh informasi mengenai 

lingkungan belajar siswa yang berupa data sarana-
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prasarana yang ada di sekolah, peserta didik, karakteristik 

peserta didik, jadwal ,serta cara mengajar guru kimia di 

kelas yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung 

pelaksanaan penelitian. 

3) Melakukan penentuan kelas yang dimanfaatkan untuk 

sampel penelitian berdasarkan pertimbangan dari guru 

mata pelajaran kimia serta karakteristik peserta didik. 

b. Pelaksanaan penelitian 

Beberapa langkah yang ada di tahapan ini, adalah: 

1) Membuat kusioner penelitian  

2) Membuat soal 

3) Pengaplikasian penggunaan Quizizz  

4) Membagikan soal melalui Quizizz 

5) Memberikan penjelasan mengenai jawaban dalam kuisioner 

6) Memberikan kusioner kepada siswa 

7) Mengumpulkan data jawaban kuisioner serta soal dari Quizizz 

8) Menganalisis data jawaban kuisioner dan soal dari Quizizz 

9) Merumuskan kesimpulan 

2. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional adalah suatu konsep yang menjelaskan variabel 

penelitian yang akan dikaji, yang mana di dalamnya mencerminkan 

indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang 

bersangkutan (Riduwan, 2014). Pada penelitian ini, yang menjadi variabel 
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penelitian adalah persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

Quizizz pada hidrokarbon. 

Tabel II. 3 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Cara 

Ukur 

Alat Ukur Skala Hasil Ukur 

1 Karakteristik 

Responden 

Karakteristik 

responden 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

ajalah umur 

dan jenis 

kelamin. 

Kuesioner Kuesioner Nominal Jenis 

Kelamin: 

1. Laki-Laki 

2. Perempuan  

2 Persepsi 

Siswa 

Terhadap 

Penggunaan 

Quizizz 

Persepsi 

adalah 

pandangan 

atau 

tanggapan 

seseorang 

terhadap 

objek 

tertentu. 

 

(Kotler & 

Amstrong, 

2016) 

Kuesioner Kuesioner Nominal 1. Sangat 

Tidak 

Setuji 

2. Tidak 

Setuju 

3. Kurang 

Setuju 

4. Setuju 

5. Sangat 

Setuju 

 

 

 

3. Kerangka Berfikir 

Media pembelajaran Quizizz adalah suatu media yang bisa 

dimanfaatkan dalam media pembelajaran, sekaligus sebagai media 

evaluasi pembelajaran yang dinilai efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Citra 

& Rosy (2020) yang menjelaskan bahwa aplikasi media pembelajaran 

Quizizz dinilai efektif.  
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Pada saat ini, Indonesia menerapkan sitem pendidikan yang 

menggunakan jaringan internet atau dikenal dengan pembelajaran daring. 

Hal ini juga mampu mendorong pengguna jasa pendidikan untuk 

menggunakan media-media yang medukung dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring. Berdasarkan hal tersebut, telah banyak 

penelitian yang mengkaji persepsi siswa terhadap media pembelajaran 

Quizizz tersebut, namun belum terdapat penelitian yang khusus mengkaji 

persepsi siswa terhadap media pembelajaran Quizizz pada materi 

hidrokarbon. Maka dari itu, disini peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 

bagaimana persepsi tekait penggunaan aplikasi evaluasi pembelajaran 

Quizizz di sekolah MA Nurul Wathan Pasar Kembang. Kerangka berpikir 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Gambar II. 1 Kerangka Konsep Penelitian 

Analisis awal 

Kajian literatur 

1. Pandemi covid-19 menyebabkan 

sistem pembelajaran menjadi online 

2. Perkembangan teknologi memicu 

munculnya perusahaan-perusahaan 

yang bergerak dibidang teknologi 

3. Berdasarkan penelitian Quizizz 

efektif digunakan, namun pada 

penelitian ini perlu diteliti lebih 

lanjut. 

4. ANALISIS PERSEPSI SISWA 

 Observasi 

1. Kegiatan evaluasi pembelajaran terkhusus pada 

mata pelajaran kimia disekolah tersebut sudah 

menggunakan aplikasi evaluasi pembelajaran 

quizizz, namun masih terdapat kekurangan dalam 

penggunaanya 

2. Aplikasi evaluasi pembelajaran quizizz masih 

belum di gunakan untuk semua kelas hanya pada 

kelas putra saja 

 

  

Rumusan Masalah: 

Bagaimanakah persepsi siswa terhadap 

penggunaan aplikasi evaluasi pembelajaran 

quizizz pada materi hidrokarbon dimasa 

pandemi covid-19 di kelas XI MA Nurul 

Wathan Pasar Kembang?  

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Kesimpulan 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas XI IPA MA Nurul Wathan 

Pasar Kembang disaat semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Waktu 

pengumpulan data dilakukan pada rentang bulan Juli-Desember 2021. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa 

kelas XI IPA MA Nurul Wathan Pasar Kembang. 

2. Objek Penelitian  

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah persepsi 

siswa terhadap penggunaan Quizizz. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah total kelompok terdiri dari subjek/objek yang 

memiliki karakteristik serta kualitas tertentu yang diterapkan oleh para 

peneliti dalam mempelajari serta kemudian ditarik kesimpulan (Kuniawati, 

2019). Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XI IPA 

MA Nurul Wathan Pasar Kembang. 
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2. Sampel  

Sampel merupakan beberapa atau sebagaian yang memiliki 

karakteristik dari populasi (Kuniawati, 2019). Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa XI IPA MA Nurul Wathan Pasar Kembang dengan 

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

dalam menentukan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subjek 

bukan berdasarkan kluster, stara ataupun random, namun dilakukan atas 

adanya tujuan tertentu (Sugiyono, 2017). Ciri utama dari teknik 

pengembilan sampel ini adalah anggota sampel yang dipilih secara khusus 

berdasarkan tujuan dari penelitian (Hadani dan helmina, 2020). Sehingga 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 36 siswa. 

D. Jenis dan Desain Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu rangkaian atau strategi dalam 

pelaksanaan kegiatan penelitian yang didasari oleh asumsi – asumsi dasar, 

pandangan – pandangan filosofi dan ideolog, pertanyaan dan isu – isu yang 

dihadapi (Kuniawati, 2019). Sugiyono menjelaskan bahwa pada dasarnya 

metode penelitian adalah cara atau langkah – langkah ilmiah yang digunakan 

untuk memperoleh data dengan tujuan tertentu (Sugiyono, 2017).  

Pada penelitian ini memanfaatkan desain penelitian kuantitatif deskriptif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang didasari oleh filsafat 

positivisme yang tujuannya dimanfaatkan dalam meneliti sampel ataupun 

populasi tertentu, pengumpulan data memanfaatkan analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, instrumen penelitian, yang bertujuan dalam menguji 
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hipotensis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017), namun pada penelitian ini 

tidak menggunakan hipotesis dikarenakan penelitian ini hanya menganalisis 

persepsi siswa terhadap media evaluasi pembelajaran Quizizz.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket (kuesioner) 

Angket (kuesioner) adalah teknik mendapatkan data yang 

dilaksanakan menggunakan cara memberi seperangkat pernyataan 

ataupun pertanyaan tertulis pada responden agar dijawabnya. Skala 

likert berfungsi dalam mengukur persepsi, sikap serta pendapat 

seseorang ataupun sekelompok orang terkait fenomena yang ada. 

(Sugiyono, 2017). 

Angket pada penelitian ini digunakan untuk melihat persepsi siswa 

terhadap penggunaan aplikasi evaluasi pembelajaran Quizizz pada 

pelajaran kimia dimasa pandemi covid-19. Semua pertayaan dalam 

angket ini mengarah pada indikator-indikator persepsi. Pada angket ini 

memakai skala likert dan menyediakan 5 pilihan jawaban yaitu angka 

1 mempresentasikan “sangat tidak setuju”, angka 2 mempresentasikan 

“tidak setuju”, angka 3 mempresentasikan “kurang setuju” angka 4 

mempresentasikan “setuju”, dan angka 5 mempresentasikan “sangat 

setuju”. (Sugiyono, 2017). Siswa akan memilih angka 1 apabila 

pernyataan yang ditulis tidak sesuai dengan pendapatnya, dan 

kebalikannya siswa akan memilih angka 5 apabila pernyataan yang 

ditulis sesuai dengan pendapatnya.  
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2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu bentuk memperoleh data dengan 

memberikan pertanyaan secara lisan antar responden dengan 

pewawancara yang bertujuan supaya mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan pewawancara. Dasar penggunaan wawancara diantaranya 

(Widoyoko, 2012): 

a. Bahwa apa yang jelaskan oleh subjek kepada peneliti adalah benar 

serta bisa dipercaya.   

b. Bahwa subjek merupakan orang yang paling tahu paham mengenai 

dirinya.  

c. Bahwa cara subjek mengenai pertanyaan yang diberikan kepada 

dirinya adalah sama dengan yang dimaksudkan oleh peneliti. 

Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mendukung data 

dari angket. Kegiatan wawancara ini dilakukan dengan 

memberikan 5 butir pertanyaan tambahan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik untuk mendapatkan data yang 

dimaksudkan supaya mendapatkan data yang diperlukan peneliti 

seperti prasarana serta sarana sekolah, sejarah sekolah, keadaan siswa 

serta guru dan daftar nama siswa. Dokumentasi adalah suatu kategori 

mewakili unit informasi yang disusun dari instansi, peristiwa, serta 

kejadian. Peneliti juga menganalisis pengamatan dan dokumen serta 
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mengumpulkan data (Emzir, 2015). Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa foto dari kegiatan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Deskriptif 

Data yang telah dikumpulkan pada penelitian ini selanjutnya dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif. Analisis deskriptif dimanfaatkan dalam 

mendapatkan gambaran secara jelas data yang didapatkan berhubungan 

dengan persepsi siswa terhadap penggunaan aplikasi evaluasi pembelajaran 

Quizizz pada materi hidrokarbon dimasa pandemi covid-19. Untuk 

menggambarkan bagaimana persepsi siswa dapat dilihat dengan presentase 

yang mengalami peningkatan skor angket dengan rumus (Emzir, 2015). 

  
 

 
      

Keterangan: 

p  : angket presentase  

T : total frekuensi / jumlah individu  

F : frekuensi yang sedang dicari perentasinya 

Data yang diperoleh kemudian digabungkan dan diberi kriteria 

sebagai berikut: (Riduwan, 2010) 

Tabel III. 1 Kriteria Penskonran Skala Persentase 

No Rentang Kriteria  

1 81% -i100% Sangat baik 

2 61% -i80 % Baik 

3 41% -i60 % Cukup baik 

4 21% -i40 % Kurang baik 

5 0% -i20 %  Tidak baik 
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2. Analisis kuantitatif  

Setiap pertanyaan terdiri dari 5 alternatif jawaban serta masing-

masingnya diberi bobot berikut ini: 

a. Alternatif jawaban sangat setuju mendapat skor 5 

b. Alternatif jawaban setuju mendapat skor 4 

c. Alternatif jawaban kurang setuju mendapat skor 3 

d. Alternatif jawaban tidak setuju mendapat skor 2 

e. Alternatif jawaban sangat tidak setuju mendapat skor 1 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian bisa disimpulkan pada penelitian ini siswa MA Nurul 

Wathan kelas XI IPA memiliki persepsi sangat baik dengan persentase akhir 

yaitu 89% yang berada pada interval 81%-100% tergolong kedalam kategori 

sangat baik. Penggunaan media Quizizz pada pembelajaran terkhusus di materi 

Hidrokarbon pada mata pelajaran kimia.  

B. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Agar mempertimbangkan penggunaan media aplikasi Quizizz dalam 

melakukan peningkatan kualitas pendidkan serta memudahkan dalam 

melakuka kegiatan evaluasi. 

2. Bagi Guru 

Disarankan untuk menggunakan media pembelajaran berbasisi Quizizz ini 

dalam pembelajaran guna mendukung dan menunjang kegiatan belajar dan 

mengajar lebih efiseien dan menarik serta memberikan dukungan penuh 

kepada siswa agar lebih dapat merangsang kemampuan berfikit kritis 

siswa serta dalam proses pertukaran ilmu melalui Quizizz. Namun, terdapat 

rumus-rumus atau simbol yang kurang lengkap sehingga pemakaian 

Quizizz menjadi terbatas terkhusus pada pelajaran kimia. 
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3. Bagi Siswa 

Disarankan untuk siswa selalu melakukan latihan menggunakan Quizizz, 

hal ini bertujuan untuk membiasakan siswa dalam melakukan 

pembelajaran berbasis media Quizizz. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Disarakan pada penelitian lain supaya melaksanakan penelitian yang 

terhubung kepada media pembelajaran berbasis Quizizz dan aplikasi 

evaluasi pembelajaran lainnya dengan objek penelitian yang lebih luas. 
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Lampiran 1 

Master Tabel Penelitian 

Karakteristik Responden 

NO Inisial Kelas Jenis Kelamin Umur 

1 ANA XII IPA PUTRA Laki-laki 16 

2 AR XII IPA PUTRI Perempuan 16 

3 AI XII IPA PUTRI Perempuan 16 

4 AC XII IPA PUTRI Perempuan 17 

5 AA XII IPA PUTRA Laki-laki 17 

6 AN XII IPA PUTRI Perempuan 16 

7 CAP XII IPA PUTRI Perempuan 16 

8 DS XII IPA PUTRI Perempuan 16 

9 DF XII IPA PUTRA Laki-laki 18 

10 EV XII IPA PUTRI Perempuan 15 

11 ES XII IPA PUTRA Laki-laki 16 

12 FN XII IPA PUTRI Perempuan 16 

13 FHY XII IPA PUTRA Laki-laki 17 

14 FR XII IPA PUTRA Laki-laki 16 

15 HF XII IPA PUTRA Laki-laki 16 

16 HS XII IPA PUTRA Laki-laki 16 

17 IJA XII IPA PUTRI Perempuan 16 

18 JN XII IPA PUTRA Laki-laki 17 

19 JS XII IPA PUTRI Perempuan 16 

20 LS XII IPA PUTRI Perempuan 17 

21 MB XII IPA PUTRA Laki-laki 16 

22 MMM XII IPA PUTRA Laki-laki 15 

23 MJ XII IPA PUTRI Perempuan 16 

24 MY XII IPA PUTRI Perempuan 16 

25 MU XII IPA PUTA Laki-laki 16 

26 NS XII IPA PUTRI Perempuan 16 

27 NA XII IPA PUTRI Perempuan 16 

28 PJ XII IPA PUTRI Perempuan 16 

29 RP XII IPA PUTRA Laki-laki 16 

30 RZ XII IPA PUTRA Laki-laki 16 

31 SAM XII IPA PUTRI Perempuan 16 

32 SS XII IPA PUTRI Perempuan 16 

33 SM XII IPA PUTRI Perempuan 16 

34 SW XII IPA PUTRI Perempuan 16 

35 WH XII IPA PUTRI Perempuan 16 

36 WG XII IPA PUTRA Laki-laki 17 
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Master Tabel Variabel Penelitian 

No 1 2 8 14 15 Total 

1 4 4 4 5 4 21 

2 4 4 4 4 4 20 

3 5 4 4 5 5 23 

4 4 4 4 4 4 20 

5 4 5 4 5 5 23 

6 5 5 5 5 5 25 

7 5 5 5 5 5 25 

8 4 5 4 5 5 23 

9 4 4 5 5 5 23 

10 4 4 5 5 5 23 

11 4 4 4 5 5 22 

12 5 5 5 5 5 25 

13 5 4 4 5 5 23 

14 5 5 5 5 5 25 

15 5 5 5 5 5 25 

16 5 5 5 5 5 25 

17 5 5 5 5 5 25 

18 5 5 5 4 4 23 

19 4 5 4 4 5 22 

20 5 5 5 5 4 24 

21 5 4 4 5 5 23 

22 4 5 4 4 5 22 

23 4 5 4 4 5 22 

24 5 4 4 5 4 22 

25 4 5 4 4 4 21 

26 4 5 4 4 4 21 

27 4 5 4 4 5 22 

28 5 5 4 5 5 24 

29 5 4 5 4 4 22 

30 4 4 3 5 4 20 

31 5 4 3 5 5 22 

32 4 5 4 5 5 23 

33 5 4 4 4 4 21 

34 5 5 3 5 5 23 

35 4 4 4 5 5 22 

36 5 4 3 5 5 22 
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Lampiran 2 

Surat Penelitian 
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Lampiran  3 

Dokumentasi Penelitian 

 

Kegiatan Awal Penelitian di Kelas XI IPA Putra 

 

Evaluasi Pembelajaran Menggunakan Quizizz di Kelas XI IPA Putra 
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Pemberian Angket Penelitian di Kelas XI IPA Putra 
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Jegiatan Awal Penelitian di Kelas XI IPA Putri 

 

 

 

Evaluasi Pembelajaran Menggunakan Quizizz di Kelas XI IPA Putri 
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Pemberian Angket Penelitian di Kelas XI IPA Putri 
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